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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: NAPZA (narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya) adalah bahan, zat, obat yang 

bila masuk ke dalam tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh terutama otak atau susunan saraf pusat, 

sehingga menyebabkan gangguan kesehatan fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena terjadi kebiasaan, 

ketagihan serta ketergantungan terhadap NAPZA. Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan Remaja tentang NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif lainnya) di SMA YPPK ASISI Sentani. Metode penelitian: Jenis penelitian menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Penelitian yang dilakukan berlokasi di SMA YPPK Asisi Sentani pada 30 

sampel penelitian remaja yang dilaksanakan pada 23 November 2019. Data diperoleh menggunakan 

kuesioner dengan jumlah soal 25 pernyataan dandianalisa data dengan Komputer. Hasil penelitian: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 responden remaja didapatkan bahwa pengetahuan 

remaja tentang NAPZA di SMA YPPK Asisi Sentani sebagian besar memiliki berpengetahuan baik 

sebanyak 13 responden (43,3%), cukup 16 responden (53,3%), dan kurang sebanyak 1 responden 

(3,3%). Kesimpulan: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang NAPZA. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, NAPZA, Remaja 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Drugs or materials, substances, substances, which enter the human body when affecting 

the body, especially the brain or central nervous system, causing physical, psychological and social 

function disorders due to habit, addiction and dependence on drugs. Research Objectives: The purpose 

of this study was to determine the level of knowledge of adolescents about drugs in High School YPPK 

Asisi Sentani. Research methods: This type of research uses quantitative descriptive methods. The study 

was conducted at High School YPPK Asisi Sentani on 30 research samples conducted on November 23, 

2019. Data were obtained using a questionnaire with a total of 25 questions and data analysis with 

computers. Results: Based on the results of a study conducted on 30 respondents, it was found that the 

knowledge of adolescents about drugs in High School Asisi Sentani with criteria good knowledge of 13 

respondents (43.3%), sufficient knowledge of 16 respondents (53.3%), and lack of knowledge of 1 

respondent (3.3%). Conclusion: Most respondents have sufficient knowledge about drugs. 

 

Keywords:Drugs,Knowledge,Adolescent 

 

 PENDAHULUAN 

 

NAPZA (narkotika, psikotropika dan zat 

adiktif lainnya) adalah bahan, zat, obat yang bila 

masuk ke dalam tubuh manusia akan   

mempengaruhi tubuh teru,tama otak atau susunan 

saraf pusat, sehingga menyebabkan gangguan 

kesehatan Terjadi kebiasaan, ketagihan Serta 

fisik, psikis, dan fungsi sosialnya karena  

 

 

ketergantungan terhadap NAPZA(Qomariyatus, 

2015). 

Penyalahgunaan NAPZA di dunia terus 

mengalami kenaikan dimana hampir 12% (15,5 

juta jiwa sampai dengan 36,6 juta jiwa) dari 

pengguna adalah pecandu berat. Menurut World 

Drug Report tahun 2016, produksi NAPZA 

meningkat salah satunya diperkiraan produksi 

opium meningkat dari 8.749 ton di tahun 2015 

menjadi 12.341 ton di tahun 2016 dan menurut 

penelitian yang sama dari sisi jenis narkotika, 
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ganja menduduki peringkat pertama yang 

disalahgunakan ditingkat global dengan angka 

pravalensi 3,7% dan 4,3% per tahun (Harbia, 

2018). 

Kasus penyalahgunaan NAPZA di Indonesia 

sendiri dari tahun ke tahun juga terus mengalami 

kenaikan dimana pada tahun 2015 ada sebanyak 

4.3 juta jiwa dengan pravalensi 1,99%, dan pada 

2016 menjadi 5,4 juta jiwa (5.471.016) dengan 

pravalensi 2,32% dan diprediksikan angka 

tersebut mengalami kenaikan setiap tahun. 

Diketahui 5,3% di antaranya adalah pelajar dan 

mahasiswa. Berdasarkan data Biro NAPZA dan 

HIV/AIDS 90% pengguna dan pengedar yang 

terdeteksi, tertangkap dan telah menjalani 

rehabilitasi adalah laki-laki dengan usia yang 

masih produktif yakni 15-30 tahun (Harbia, 

2018). 

Sedangkan data yang diperoleh peneliti dari 

BNN Kabupaten Jayapura dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018, jumlah pengguna narkotika 

yang direhabilitas sebanyak 255 orang 108 orang 

diantaranya adalah pelajar menengah atas. Dari 

data yang penulis dapatkan dari BNNP Papua, di 

Provinsi Papua sendiri dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2018, kasus peredaran narkotika 

yang ditangani BNNP Papua adalah 54 kasus 

dengan total 55 orang tersangka. Sedangkan total 

pengguna narkotika yang direhabilitasi sebanyak 

254 orang. Berdasarkan pengambilan data awal 

yang dilakukan pada bulan juli 2019 didapatkan 

bahwa jumlah siswa/i SMA YPPK Asisi Sentani 

sebanyak 389 orang pelajar yang terdiri dari 14 

ruang kelas dengan jumlah laki-laki 168 dan 221 

jumlah perempuan, dari data wawancara dengan 

guru bahwa di SMA YPPK Asisi sudah pernah 

dilakukan penyuluhan tentang NAPZA. 

Sedangkan, dari hasil wawancara padaempat 

pelajar didapatkan informasi bahwa dua siswa 

mengatakan mengetahui pengertian dari NAPZA 

dan siswa mengatakan tidak mengetahui jenis-

jenis serta golongan NAPZA. 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan 

remaja tentang narkotika, psikotropika, dan zat 

adiktif di SMA YPPK Asisi Sentani untuk 

mengetahui gambaran Pengetahuan Remaja 

Tentang Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif 

lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SMA 

YPPK Asisi Sentani Kabupaten Jayapura. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

23November 2019. 

Populasi yang diambil dalam penelitian 

ini adalah siswa/i kelas I SMA yang 

berjumlah 149 orang di SMA YPPK Asisi 

Sentani. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan minimal sampel berdasarkan 

Stang (2018) jumlah minimal sampel adalah 30 

orang, selain itu peneliti juga menggunakan 

tehnik Quota Random Simple Sampling dimana 

peneliti akan mengambil undian secara acak 

pada kelas I SMA, dan tiap kelas akan diwakili 

oleh 10 siswa/i. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini menggunakan 

analisa univariat yang menjabarkan tentang 

karakteristik remaja (Usia, Jenis kelamin, 

Kelompok, Infpormasi) dan Pengetahuan 

tentang NAPZA. 

 

Tabel 4.1Karakteristik Responden 

 
Karakteristik Frekuensi Presentasi 

(%) 
Usia 
14 tahun 
15 tahun 
16 tahun 
17 tahu
n Total 

 
2 
17 
10 
1 
30 

 
6,7 
56,7 
33,3 
3,3 
100 

Jeniskelami

n Laki-laki 
Perempuan 
Total 

 

12 
18 
30 

 

40,0 
60,0 
100 

Memiliki 
kelompok 
Ya 

Tida

k 
Total 

 
14 
16 
30 

 
48,3 
51,7 
100 

Mendapat 

informas tentang 

NAPZA 
Ya 
Tota
l 

 

 
30 
30 

 

 
100 
100 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

responden yang paling banyak berusia 15 

tahun yaitu 17 responden (56,7%), 
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sedangkan responden yang paling sedikit 

berusia 17 tahun yaitu 1 responden (3,3%). 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bawha 

presentase jenis kelamin responden terbanyak 

adalah perempuan yaitu sebanyak 18 responden 

(60%) sedangkan laki- lki sebanyak 12 responden 

(40%). 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

presentase remaja tidak memiliki kelompok 

terbanyak sebesar 16 responden (51,7%) dan yang 

memiliki kelompok sebesar 14 responden (48,3%). 

Diketahui bahwa 30 responden (100%) sudah 

pernah mendapatkan informasi tentang NAPZA. 

 

Tabel 2 pengetahuan tentang NAPZA 

 
  Karakteristik  Frekuensi  Presentase (%)  

Pengetahua

n Baik 

Cukup 

Kurang 
Total 

 
13 
16 
1 
30 

 
43,3 
53,3 
3,3 
100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

presentase pengetahuan responden tentang 

NAPZA sebagian besar berpengetahuan cukup 

yaitu 16 responden (53,3%), baik sebanyak 13 

responden (43,3%) dan kurang sebanyak 1 

responden (3,3%).Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang NAPZA.  

 

PEMBAHASAN 

 

NAPZA merupakan singkatan dari Narkoba, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya. Pada dunia 

kesehatan, NAPZA memberikan manfaat yang 

cukup besar bagi kesembuhan dan keselamatan 

manusia, namun demikian untuk saat ini 

penggunaan NAPZA seringkali disalah gunakan 

(Angga, 2018) 

Jika Napza dikonsumsi terus-menerus 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan, karena 

disebabkan oleh zat yang terkandung didalam 

narkoba, sehingga dapat merusak kesheatan 

fisiologis dan psikologis (Riri, 2018). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya penyalahgunaan Napza. 

Alasan remaja menggunakan NAPZA salah 

satunya dikarenakan rasa ingin tahu. Jika tidak 

dibekali denganpengetahuan yang baik, rasa 

ingin tahu tersebut akan berujung pada 

penyalahgunaan NAPZA. 

Pengetahuan yang baik merupakan 

salah satu cara untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan NAPZA pada kalangan 

remaja. Dengan pengetahuan tentang 

NAPZA yang memadai maka seseorang 

dapat berargumentasi dan dapat bersikap 

untuk menghindarkan diri dari bahaya 

penyalahgunaan NAPZA (Prastidini, 2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan Anisa (2017) 

Pengetahuan dan sikap pelajar SMA Negri 

17 Makassar tentang penyalagunaan 

NAPZA, dari 92 responden pada SMA Negri 

17 Makassar, didapatkan 59 responden 

(64,13%) yang memiliki tingkat pengetahuan 

cukup dan 33 responden (35,87%) dengan 

tingkat pengetahuan kurang. 

Oleh sebab itu peneliti 

menyimpulkan bahwa perlunya diadakan 

promkes tentang bahaya penyalagunaan 

napza dengan menggunakan media yang 

menarik seperti leaflet agar remaja lebih 

tertarik untuk mengetahui apa itu napza dan 

cara pencegahan penyalagunaan napza 

sehingga para remaja dapat mengetahui 

bahaya penyalagunaan napza dengan baik. 
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